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MOTTO 

 

Takdir itu milik Allah. Tapi, usaha dan doa itu milik manusia. Dan Allah 

berfirmann: 

“Berdoalah kepada-Ku niscaya aku perkenankan bagimu.” 

(Q.S. Ghafir : ayat 60) 

 

“dan aku menyerahkan semua urusanku hanya kepada Allah SWT.” 

(Q.S. Ghafir 40 : ayat 44) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku takkan pernah 

melewatkanku.” 

-Umar Bin Khatab- 
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ABSTRAK 
 

Pengesampingan perkara (pidana) demi kepentingan umum yang menjadi 

wewenang dari Jaksa Agung, menjadi salah satu contoh keputusan yang 

menimbulkan beragam kontroversi/ pergolakan dari berbagai sudut pandang. Hal 

tersebut disebabkan karena wewenang pengesampingan perkara ini seringkali 

diberikan terhadap kasus besar yang pelakunya adalah pejabat negara atau pihak 

yang berada dalam lingkup kekuasaan. Penyampingan perkara merupakan suatu 

cara dimana tidak perlu (menghukum) seseorang yang bersalah, walaupun orang 

tersebut telah terbukti bersalah atas dasar asas oportunitas yang berlaku pada 

yurisdiksi kejaksaan. Pada akhirnya, suatu keputusan yang dikeluarkan oleh 

pejabat negara yang berwenang kepada tersangka atau terdakwa atau terpidana 

(sesuai tahap yang sedang dijalani) dapat membawa dampak baik dari segi hukum, 

sosial, bahkan berdampak pada hak – hak seseorang itu, atau singkatnya suatu 

putusan merupakan penentu nasib seseorang.  

 

Kata kunci: deponering, jaksa, putusan. 
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ABSTRACT 

  

Deponering cases for the public interest are Attorney General’s authority, is one 

example of a decision that causes various controversies/conflicts from various 

points of view. This is because the authority of this case is often given to large 

cases where the perpetrators are state officials or parties within the scope of power. 

Deponering is a way where there is no need to (punish) someone who is guilty, 

even though that person has been proven guilty on the basis of the principle of 

opportunity that applies to the prosecutor's jurisdiction. In the end, a decision 

issued by an authorized state official to a suspect or defendant or convict 

(according to the stage being carried out) can have a legal, social impact, even 

impact on the rights of a person, or in short a decision is a determining factor of 

one's fate. 

 

Keywords: deponering, prosecutor, verdict. 
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